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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, ditarik beberapa kesimpulan 

pada pengujian pengaruh pengeluaran per kapita sebagai variabel 

independen terhadap indeks pembangunan manusia sebagai 

variabel dependen, selama jangka waktu lima tahun dari periode 

2012 sampai dengan 2016 dan setelah dilakukan analisis 

perhitungan secara statistik dengan menggunakan SPSS versi 

23.0. Maka di dapat kesimpulan sebagai berikut berikut: 

1. Terdapat pengaruh dan signifikan pengeluaran per kapita 

terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Banten 

selama periode 2012-2016. Hal ini di lihat Dari hasil uji t, 

diperoleh nilai t hitung variabel pengeluaran per kapita lebih 

besar dari t tabel (22,027 > 2,02439) dan nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 
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2. Hubungan pengeluaran per kapita sangat kuat dapat di lihat 

berdasarkan hasil uji koefisien korelasi (R) sebesar 0,963 

terletak pada interval 0,80 – 1,000 dan hasil uji koefisien 

determinasi (R
2
) sebesar 0,927. Hal berarti variabel 

pengeluaran per kapita dapat menjelaskan indeks 

pembangunan manusia sebesar 92,7%. Sedangkan sisanya 

yaitu Sebesar 100 % - 92,7% = 7,3% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diajukan penulis dari penelitian 

yang telah dilakukan antara lain: 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah sebagai regulator diharapkan bisa mendukung 

perkembangan ekonomi syariah. Dukungan ini bisa 

menyempurnakan regulasi ekonomi syariah di masyarakat 

dalam masalah kesejahteraan ekonomi berbasis syariah, juga 

harus mendukung dengan membedakan antara ekonomi 

syariah dengan ekonomi konvensional, agar ekonomi syariah 

lebih dapat menunjukan eksistensi, serta keunikannya yang 
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bisa menjadi bahan keunggulan sangat kompetitif untuk 

bersaing dengan ekonomi konvensional. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang waktu 

penelitian, memperluas tempat penelitian serta menggunakan 

banyak variabel yang mempengaruhi indeks pembangunan 

manusia sehingga dapat memberikan hasil yang lebih akurat. 

3. Bagi Akademis 

Untuk para akademisi , hal ini diharapkan menjadi masukan 

dimana perlu dikaji kembali mengenai pengaruh pengeluran 

per kapita terhadap indeks pembangunan manusia.  


